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Abstrak 

Bojonegoro memiliki.beragam seni dan budaya, antara lain seni musik, tari, pencak silat, dan seni 

rupa. Tentunya ini merupakan aset bangsa dan perlu.dilestarikan dan dikembangkan.agar 

menjadi.seni yang lebih indah dari sebelumnya. Seni dan budaya daerah Bojonegoro tentunya 

memiliki kendala yang disebabkan oleh terbatasnya sarana dan prasarana penunjang untuk 

mengembangkan dan melestarikan kesenian Bojonegoro. Hingga saat ini, Bojonegoro belum 

memiliki. balai budaya yang berfungsi.sebagai sarana.kegiatan seperti pertunjukan. , Pameran dan 

kegiatan seni lainnya. Oleh karena itu, diperlukan langkah-langkah pemerintah untuk melindungi 

budaya Indonesia khususnya di wilayah Bojonegoro dengan membangun lembaga seni dan 

budaya di wilayah Bojonegoro untuk meningkatkan minat masyarakat terhadap seni.dan budaya 

wilayah Bojonegoro. 
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Abstract 

Bojonegoro has a variety of arts and cultures, including music, dance, pencak silat, and fine arts. 

Of course, this is a national asset and needs to be preserved and developed so that it becomes a 

more beautiful art than before. The arts and culture of the Bojonegoro area certainly have 

obstacles caused by the limited supporting facilities and infrastructure to develop and preserve 

the arts of Bojonegoro. Until now, Bojonegoro does not yet have a cultural hall that functions as 

a means of activities such as performances. , Exhibitions and other artistic activities. Therefore, 

government steps are needed to protect Indonesian culture, especially in the Bojonegoro area by 

building arts and cultural institutions in the Bojonegoro area to increase public interest in the 

arts and culture of the Bojonegoro region. 
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PENDAHULUAN 

Bojonegoro termasuk ke dalam wilayah 

Jawa Timur dan memiliki beragam seni 

dan.budaya. Kesenian tersebut.antara lain 

seni musik, seni tari, seni bela diri, dan 

seni rupa. Tentunya ini merupakan aset-

bangsa dan perlu_dilestarikan dan 

dikembangkan agar menjadi seni yang 

lebih indah dari sebelumnya. Tentu.saja, 

pelestarian seni dan budaya Bojonegoro 

menjadi kendala besar bagi perkembangan 

seni dan budaya Bojonegoro. Sebab 

hingga akhir Bojonegoro, sarana dan 

prasarana yang mendukung_kegiatan 

pelestarian seni Bojonegoro terbatas. 

Karena merupakan balai pertunjukan 

budaya untuk kegiatan.seni dan budaya 

seperti.pertunjukan,.pameran, dan bazar 

kerajinan, jika ingin melakukan 

pertunjukan atau pameran seni, tetap 



menggunakan bangunan sewa seperti 

gedung serbaguna. Tentu saja, tidak cukup 

dengan menspesifikasikan sebuah 

pertunjukan. seni atau pameran. Oleh 

karena itu perlunya tindakan pemerintah 

guna tetap melestarikan-budaya Indonesia 

khususnya di wilayah Bojonegoro dengan 

adanya pembangunan fasilitas bagi seni 

dan budaya daerah Bojonegoro. Pada 

setiap tahunnya Bojonegoro pasti memiliki 

suatu pertunjukan seni dan budaya guna 

memperingati Hari Jadi Bojonegoro. 

Namun kegiatan tersebut kurang diminati 

masyarakat karena tempat yang tidak 

memadai dalam perayaan Hari Jadi 

Bojonegoro sehingga perlu.anya tindakan 

untuk mengatasi permasalahan tersebut 

guna menaikkan daya minat mayarakat 

pada kesenian dan kebudayaan daerah 

Bojonegoro. 

Balai budaya adalah sebuah sarana yang 

diperuntukkan untuk mewadahi aktifitas 

seni yang memiliki fasilitas seperti gedung 

untuk melakukan pertunjukan dan sebuah 

ruang pameran guna menunjang sarana pra 

sarana dari gedung itu sendiri. Tentunya 

dengan pemahaman arsitektural guna 

memaksimalkan penggunaan pada gedung 

tersebut. 

 

IDENTIFIKASI DAN PERUMUSAN 

MASALAH 

Mengacu pada latar belakang berikut, bisa  

disimpulkan bahwa permasalahan diatas 

yaitu bagaimana menghasilkan sebuah 

Balai Budaya yang tetap menjaga dan 

melestarikan kebudayaan tradisional, yang 

mempunyai fasilitas yang mampu 

menunjang semua aktifitas / kegiatan 

untuk menyalurkan bakat dalam bidang 

kesenian guna melindungi dan 

melestarikan budaya Bojonegoro yang bisa 

menarik pengunjung agar bisa tertarik 

masuk dan menikmati pagelaran seni yang 

akan ditunjukkan dalam gedung tersebut. 

RUANG LINGKUP DISKUSI 

Perancangan Balai Budaya di Bojonegoro 

didasarkan oleh peraturan yang berlaku. 

Proyek ini di prioritaskan kepada : 

1. Pelaku seniman dan pelaku budaya 

lokal setempat 

2. Kalangan masyarakat umum yang 

tertarik pada budaya Bojonegoro 

3. Proyek fasilitas  seni budaya 

Bojonegoro 

 

MANFAAT PENELITIAN 

Manfaat penelitian ini yaitu : 

1. Memberi ide pada permasalah 

pelestarian kebudayaan di 

Bojonegoro. 

2. Memberikan gagasan ide dan 

pengimplementasian dari Neo-

Vernakular pada perancangan balai 

budaya.  

3. Dapat memperoleh ilmu dalam 

Arsitektur   Neo-Vernakular melalui 

jurnal Tugas Akhir Perancangan 

Arsitektur. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Guna membantu0dalam penulisan karya 

Tugas0Akhir Arsitektur ini ,menggunakan 

metode pengamatan langsung dengan 

menganalisa dan pengumpulan data guna 

memberikan solusi terhadap Perancangan 

Balai Budaya Di Bojonegoro. 

 

TEMUAN DAN  PEMBAHASAN 

Lokasi berada  di Kec.Bojonegoro, 

Kab.Bojonegoro dengan luasan  lahan ±3,3 

Ha, aksebilitas lahan berada di pinggir 

jalan raya yaitu Jl. Veteran. 



 
Gambar 1 : Analisa Lahan 

Entrance :  

 
Gambar 2 : Analisa Entrance 

Pintu masuk bberada disebelah bagian 

batas lahan yang bersebelahan langsung 

pada jalan veteran dari Utara ke Selatan, 

pada pintu keluar diposisikan di bagian 

batas lahan dan berbatasan langsung oleh 

jalan veteran dari Utara ke Selatan, tentu 

saja ini berguna di sirkulasi di dalam site 

agar keluar dan masuknya kendaraan tetap 

lancar. 

 

Analisa View :  

 
Gambar 3 : Analisa View 

Jalan raya Veteran.merupakan jalan akses 

satu satunya yang bisa melihat.site sangat 

jelas.dari.arah.luar site.ke.dalam. Dengan 

memberika  desain ruan luar yang menarik 

dan memiliki estetika saat dipandang dan 

dapat menarik perhatian calon pengunjung. 

 

Analisa Parkir :  

 
Gambar 4 : Analisa Parkir 

Lalu lintas parkir dilakukan oleh berbagai 

jenis kendaraan, seperti kendaraan roda 

dua (sepeda motor) dan kendaraan roda 

empat (mobil), dan juga dapat ditempatkan 

tepat di sebelah pintu masuk dan keluar 

situs. Kami juga membedakan jenis 

kendaraan yang memudahkan akses dan 

membedakan bagian tempat parkir di 

antara pengunjung. 

 

Analisa Drainase : 

 
Gambar 5 Analisa Drainase 

Drainase pada site ini berada di sisi Barat 

di jalan Veteran yang selanjutnya air 

hujandialirkan ke gorong-gorong di bagian 

Barat site. 

 

Analisa Kebisingan : 

 
Gambar.6 : Analisa-Kebisingan 

- Tingkat kebisingan tertinggi ada pada 

bagian sisi Barat tapak karena aktifitas 

kendaraan bermotor di jalan raya 

Veteran yang cukup padat (Merah) 



- Kebisingan sedang pada sisi utara tapak 

karena terdapat bengkel kendaraan roda 

2 (Biru) 

- Tingkat kebisingan terendah berada 

pada sisi Timur dan Selatan tapak 

karena adanya area persawahan  dan 

minimnya aktifitas yang terjadi (Hijau) 

Respon : menjauhkan titik area yang 

membutuhkan banyak ketenangan dari 

sumber bising dengan menambahkan  

vegetasi menyeluruh di bagian area yang 

mempunyai tingkat kebisingan yang 

tinggi. 

 

Analisa Hujan : 

guna mengurangi timbunan air hujan, 

airnya akan dialirkan pada gorong – 

gorong pada sisi sebelah Barat tapak dan 

memberi saluran air untuk dialirkan ke 

area persawahan 

 

Analisa Angin :  

 
Gambar 7 : Analisa Angin 

Memanfaatkan angin untuk kebutuhan di 

dalam area bangunan dengan 

menambahkan bukaan pada area yang 

dimana angin dapat masuk di banunan 

dengan leluasa. 

 

Analisa Matahari : memanfaatkan tanaman 

vegetasi, pemanfaatan cahaya matahari 

dan pemanfaatan material untuk 

meminimalisir termal yang masuk 

kedalam bangunan 

 

1. Konsep Dasar 

 

Gambar 8 : Konsep Dasar 

Reincarnation of History 

Munculnya kata Reinkarnasi adalah 

sebuah penggambaran yang sepenuhnya 

tidak didasarkan religi tertentu namun 

penggambaran sebuah kembalinya 

kejayaan budaya  yang dulu pernah 

mengakar kemudian terkikis oleh 

peradaban, maka kata Reinkarnasi ini 

cocok untuk menggambarkan sebuah 

kembalinya budaya yang dulu pernah 

berjaya. Dengan kata lain yaitu 

meregenerasi sebuah budaya tradisional 

yang dimunculkan kembali dengan 

penyesuaian zaman modern namun 

tetap memakai pakem tradisional yang 

terdahulu. 

 

2. Pendekatan atau Tema 

Arsitektur Neo Vernakular merupakan 

salah satu konsep arsitektur yang 

berkembang pada era post modern. 

Sesuai namanya, dalam bahasa yunani 

Neo berarti baru, sedangkan Vernakular 
berasal dari kata vernaculus (bahasa 

latin) yang berarti asli. 

Arsitektur Neo Vernakular ini adalah 

aliran arsitektur yang mengambil 

bentuk-bentuk tradisional dengan 

penggunaan material lokal dan warna 

warna yang kuat dan kontras yang 

kemudian diterapkan pada bangunan. 

 

3. Ide Bentuk 

  



 

Gambar 9 : Ide Bentuk Bangunan 

Penerapan atap Joglo pada tiap bangunan 

memberi kesan Tradisional dan 

membudaya. Bojonegoro sendiri memiliki 

ke khas an dari joglo dari segi materialnya 

yaitu ciri khas kayu jati dikarenakan 

Bojonegoro sendiri dijuluki kota jati. 

 

     

Gambar 10 : Ide Bentuk Amphitheater 

Bentuk dari amphiteater dibuat dengan 

mengimplementasikan bentukan siluet 

batik Sekar Jati yang merupakan batik 

khas Bojonegoro. Sedangkan Panggung 

amphiteater dibuat dengan bentuk simbol 

api (kayangan Api) yang melambangkan 

semangat membara. 

 

   

Gambar 11 : Ide Bentuk Taman 

Bentukan di dalam taman dibuat 

menyerupai Batik  khas Bojonegoro 

(Mliwis Mukti) untuk melambangkan ciri 

khas daerah. 

 

4. Hasil rancangan  

- Perspektif Kawasan 

 

Gambar 12 : Perspektif Kawasan 

- Tampak Kawasan 

 

Gambar 13 : Tampak Barat Kawasan 

 

Gambar 14 : Tampak Selatan Kawasan 

- Tampak Bangunan 

 

Gambar 15 : Tampak Barat Massa 1 

 

Gambar 16 : Tampak Selatan Massa 2 

 

Gambar 17 : Tampak Utara Massa 3 

 

Gambar 18 : Tampak Selatan Massa 4 

 

Gambar 19 : Tampak Utara Massa 5 

- Detail Arsitektural 



 

Gambar 20 : Detail Arsitektural Ornamen & 

Amphitheater 

Penggunaan material batu--bata pada 

dinding--bangunan dengan tujuan 

karena batu--bata merah dapat 

mereduksi..panas dari luar. 

 

 

Gambar 21 : Detail Arsitektural Sculpture & 

Jalur Pengunjung 

Sculture pada taman dibuat dari 

bentukan tugu yang ada pada logo 

Kabupaten Bojonegoro dengan 

elemen kaca dan kayu jati. 

 

Neo-Vernakular yang di terapkan pada 

rancangan ialah : 

1. Atap joglo dibuat sedikit modern 

dengan bentukan Joglo Limasan 

2. Pengeksposan material batu bata 

merah pada setiap bangunan 

3. Ornamen pada setiap bangunan 

mengimplementasikan bentukan 

batik khas Bojonegoro 

4. Permainan warna yang kontras pada 

bangunan 

 

KESIMPULAN 

Perancangan-Balai Budaya Di Bojonegoro 

ini adalah suatu objek untuk mewadahi 

para pelaku buaya maupun seniman 

lokalnya, dan berguna juga untuk sarana 

ekspresi bagi masyarakat lokal maupun 

mancanegara. Pengimplementasian dari 

penerapan Arsitektur Neo Vernakular di 

objek balai budaya ini sebagai bagian 

konsep dari rancangan agar balai budaya 

ini dapat menjadi icon khas dari 

Kabupaten Bojonegoro, tentunya dengan 

dukungan pemerintah setempat guna 

memaksimalkan penggunaan dari fungsi  

Balai Budaya ini. 
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